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ABSTRAK 

 

 

Seiring berjalannya waktu dan meningkatnya taraf hidup serta kebutuhan 

masyarakat yang di tunjang oleh perkembangan teknologi di setiap industri. Salah 

satunya adalah alat atau media pendingin yang digunakan untuk menjaga kondisi 

suatu produk seperti daging ayam agar tidak mudah  busuk sehingga kualitas dari 

produk secara umum tidak berkurang secara signifikan. Penyimpanan produk 

dengan sistem refrigerasi seperti display-cabinet yang ada saat ini belum begitu 

maksimal karena belum mampu untuk menjaga kelembaban produk dengan baik 

yang menyebabkan produk menjadi kering dan sering terjadi bunga es (frost) yang 

membuat produk mengalami penurunan kualitas. Dengan diangkatnya topik ini 

penulis bisa menanggulangi permasalahan yang terjadi pada display-cabinet. 

Proyek akhir ini dilakukan untuk mendapatkan hasil redesain dengan hasil 

kelembaban rata-rata 80% dan untuk mengatasi masalah bunga es yang muncul 

pada display-cabinet tenaga surya hybrid serta melakukan commission test dan 

pengujian untuk mengetahui hasil dari redesain yang telah dilakukan. Pengerjaan 

redesain display-cabinet tenaga surya hybrid menggunakan beberapa alat tangan 

untuk mendukung proses pemasangan humidifier dan sistem de-frost, sedangkan 

untuk melakukan pengujian menggunakan alat ukur seperti data logger dan 

thermocouple. 

Dengan dipasangnya sistem de-frost pada display-cabinet tenaga surya 

hybrid ini telah berhasil untuk menghilangkan embun pada kaca display dan bunga 

es pada evaporator namun berpengaruh secara tidak langsung pada temperatur 

permukaan kabin yang dihasilkan dari evaporator karena efek heater dan uap air 

yang dihasilkan humidifier sehingga mempengaruhi temperatur beban dimana 

temperatur beban akan lebih tinggi dibandingkan sebelum dilakukan redesain. 

 

 

Kata kunci : display-cabinet, humidifier, de-frost 
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ADDITIONAL HUMIDIFIER AND DE-FROST SYSTEM IN 

HYBRID SOLAR OF DISPLAY-CABINET 

 

 

ABSTRACT 

 

 

As time goes by and the standard of living and the needs of the community 

increase, which is supported by technological developments in every industry. One 

of them is a tool or cooling medium used to maintain the condition of a product 

such as chicken meat so that it does not rot easily so that the quality of the product 

in general is not significantly reduced. Storage of products with a refrigeration 

system such as the current display-cabinet has not been maximized because it has 

not been able to maintain product moisture properly, which causes the product to 

dry out and frequent frosts that cause the product to decrease in quality. With this 

topic the author can overcome the problems that occur in the display-cabinet. 

This final project was carried out to obtain the results of the redesign with an 

average humidity of 80% and to overcome the problem of frost that appears on the 

display-cabinet of hybrid solar power as well as to conduct commission tests and 

tests to determine the results of the redesign that has been carried out. The display-

cabinet redesign work using several hand tools to support the process of installing 

a humidifier and de-frost system, while testing using measuring instruments such 

as data loggers and thermocouples. 

With the installation of the de-frost system on the display-cabinet this hybrid 

solar power has succeeded in removing dew on the display glass and frost on the 

evaporator but has an indirect effect on the surface temperature of the cabin 

resulting from the evaporator due to the effect of the heater and water vapor 

produced by the humidifier so that affect the load temperature where the load 

temperature will be higher than before the redesign. 

 

 

Keywords : Display-cabinet, humidifier, de-frost 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu dan meningkatnya taraf hidup serta kebutuhan 

masyarakat yang di tunjang oleh perkembangan teknologi di setiap industri. Salah 

satunya adalah alat atau media pendingin yang digunakan untuk menjaga kondisi 

suatu produk seperti daging ayam agar tidak mudah  busuk sehingga kualitas dari 

produk secara umum tidak berkurang secara signifikan. Hal ini penting karena pada 

daerah tropis seperti Indonesia ini sangat sulit untuk menjaga kesegaran dan 

kebersihan suatu produk agar dapat bertahan dalam waktu yang cukup lama. 

Pendinginan tanpa menggunakan display-cabinet fresh food dilakukan 

dengan menambahkan es pada daging ayam dimana pada saat es mencair maka 

produk akan terendam dan temperatur lebih dari 0°C. Kondisi ini tidak sesuai 

dengan penyimpanan daging ayam,  sehingga akan terjadi  pembusukan yang cepat 

pada daging ayam yang mengakibatkan kualitas dan higienis produk sangat rendah. 

Penyimpanan produk berupa daging ayam tersebut dapat dilakukan dengan sistim 

refrigerasi dengan refrigerator namun belum begitu maksimal karena belum 

mampu untuk menjaga kelembaban produk dengan baik yang menyebabkan tidak 

jarang produk daging ayam tersebut menjadi kering. Hal lain yang sering terjadi 

dan menjadi kendala adalah munculnya bunga es (frost) yang membuat produk 

mengalami penurunan kualitas. Refrigerator pada umumnya juga memiliki 

kekurangan lain yaitu tidak dapat digunakan sebagai alat untuk memajang produk 

daging ayam karena pintu atau penutupnya yang tidak transparan, maka 

dibutuhkanlah display-cabinet fresh food untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Di lain pihak untuk pengoperasian display-cabinet masih memerlukan 

banyak energi listrik sehingga biaya operasional menjadi relatif mahal karena dari 

rancang bangun display-cabinet dimana pintu mesin ini terbuat dari kaca dimana 
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beban infiltrasi panas yang menambah beban pendinginan. Kondisi lainnya adalah 

tarif listrik yang cukup mahal dan ke depan akan semakin mahal seiring dengan 

energi fosil yang semakin menipis persediaannya sehingga untuk menjaga 

keberlanjutan. Maka sebagai negera tropis, energi surya merupakan energi 

terbarukan ke cemerlang depannya dikarenakan suplai tenaga surya di Indonesia ini 

sangat melimpah persediaannya.  

Display-cabinet fresh food yang penulis gunakan adalah display-cabinet yang 

diproduksi oleh produsen GEA dengan seri RTW-118L. Display-cabinet ini 

menggunakan pintu kaca yang mana tentu cocok digunakan untuk melakukan 

pemajangan, namun kekurangannya karena beban infiltrasinya yang cukup tinggi 

maka menyebabkan kelembabannya menjadi tidak stabil sehingga produk menjadi 

kering dan karena kelembabannya tidak stabil menyebabkan kerap kali muncul 

bunga es yang mengurangi nilai estetika dalam melakukan pemajangan ptoduk. 

Oleh karena itu, penyusunan proyek akhir ini penulis akan meredesain display-

cabinet tenaga surya hybrid ini yang berjudul “Penambahan  Humidifier dan sistem 

De-frost pada display-cabinet tenaga surya hybrid” agar dapat membantu 

memaksimalkan kinerja sistem display-cabinet yang sudah ada sebelumnya. 

Display-cabinet ini sudah terintegrasi dengan sistem tenaga surya yang mana sudah 

dikerjakan oleh penulis sebelumnya, sehingga penulis saat ini hanya melakukan 

penambahan alat yaitu humidifier dan de-frost saja. 

Alasan lain penulis untuk mengangkat topik proyek akhir ini adalah karena 

diperkuat dengan penulis sebelumnya oleh Thio Cahya (2021) yang menyatakan 

bahwa apabila display-cabinet tenaga surya hybrid ini diangkat kembali menjadi 

topik penelitian sebaiknya dilakukan penambahan humidifier dan sistem de-frost 

dengan tujuan agar bisa mendapatkan kelembaban sesuai dengan yang ingin dicapai 

dimana kelembaban yang diinginkan adalah rata-rata 80%. Selain itu juga agar bisa 

melakukan pengujian secara berkelanjutan sehingga bisa mendapatkan data lebih 

banyak sebagai penelitian. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas masalah - masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil akhir dari pengerjaan redesain display-cabinet tenaga 

surya hybrid yang telah dirancang? 

2. Bagaimana hasil commissioning test display-cabinet tenaga surya 

hybrid? 

3. Bagaimana pengaruh dipasangnya humidifier dan de-frost terhadap 

kelembaban dan temperatur pada permukaan kabin display-cabinet 

tenaga surya hybrid? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam pembahasan proyek akhir ini, masalah yang dibahas mencakup proses 

pengerjaan redesain pada display-cabinet tenaga surya hybrid dengan penambahan  

humidifier dan sistem de-frost sampai melakukan pengujian dan commissioning 

test.  

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan umum 

Adapun tujuan umum dari perencanaan alat ini adalah sebagai berikut:  

1. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan 

Diploma III Program Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara Jurusan 

Teknik Mesin di Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di Politeknik Negeri Bali, baik secara teori maupun praktek. 

1.4.2 Tujuan khusus 

Tujuan khusus perancanagan alat ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mendapatkan redesain display-cabinet tenaga surya hybrid dengan 

hasil kelembaban yang tetap stabil pada kelembaban rata-rata 80%. 

2. Untuk mengatasi masalah bunga es yang muncul pada display-cabinet 

tenaga surya hybrid. 
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3. Untuk mengetahui hasil dari pembuatan dengan menggunakan metode 

commissioning test pada display-cabinet tenaga surya hybrid. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Penulis. 

 Pembuatan display-cabinet tenaga surya hybrid dengan anggaran biaya 

yang efisien ini sarana untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu-ilmu yang 

didapat selama perkuliahan di Program Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara, 

Jurusan Teknik Mesin di Politeknik Negeri Bali baik secara teoritis maupun 

praktek. Selain itu merupakan syarat dalam menyelesaikan Pendidikan Diploma III, 

Program Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara di Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali. 

 Sebagai bahan pendidikan atau ilmu pengetahuan dibidang sistem 

refrigerasi dan tata udara, yang nantinya menjadi suatu pertimbangan untuk dapat 

dikembangkan lebih lanjut dan jika produk dapat diterima dengan baik oleh 

masyarakat atau industri maka nama institusi Politeknik Negeri Bali dapat dikenal 

baik dalam menciptakan lulusan dengan sumber daya manusia yang berdaya saing 

tinggi. 

3. Manfaat bagi masyarakat. 

  Manfaat yang diperoleh oleh masyarakat dari mesin display-cabinet tenaga 

surya hybrid adalah alat ini dapat menyimpan dan memajang suatu produk berupa 

daging ayam, dengan menggunakan sumber energi listrik dari PLTS serta dapat 

menghemat pemakaian energi listrik dari PLN dengan harapan bisa menjadi inovasi 

untuk masa depan yang dapat digunakan secara komersial. 

 

 

 

 



 
 

51 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang penulis dapat sampaikan pada proses pembuatan dan 

pengujian laporan proyek akhir yang berjudul “Penambahan Humidifier dan Sistem 

De-frost pada Display-cabinet Tenaga Surya Hybrid” bahwa penulis dapat jabarkan 

menjadi beberapa poin penting diantaranya: 

1. Dalam pengerjaan proyek akhir ini penulis melakukan redesain dengan 

penambahan humidifier dan de-frost serta penulis melakukan analisis 

perbandingan guna melihat efek dari hasil redesain yang penulis lakukan. 

2. Berdasarkan hasil commissioning test yang penulis lakukan, penulis telah 

menyelesaikan proyek akhir sesuai dengan indikator yang ditentukan dan 

sesuai dengan commissioning test yang telah ditentukan dimana 

kelembaban relatif 80%, temperatur 0℃ pada thermostat, dan waktu 

pencapaian temperatur 0℃ (cooling rate) selama 40 menit. 

3. Dengan dipasangnya sistem de-frost pada display-cabinet tenaga surya 

hybrid ini telah berhasil untuk menghilangkan embun pada kaca display 

dan bunga es pada evaporator namun berpengaruh secara tidak langsung 

pada temperatur permukaan kabin yang dihasilkan dari evaporator karena 

efek heater dan uap air yang dihasilkan humidifier sehingga 

mempengaruhi temperatur beban dimana temperatur beban akan lebih 

tinggi dibandingkan sebelum dilakukan redesain. 

5.2 Saran 

Dalam pembuatan proyek akhir ini penulis mempunyai beberapa saran yang 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi: 

1. Demi menjaga kualitas dari produk yang akan dipajang pada display-

cabinet tenaga surya hybrid ini penulis menyarankan agar selalu menjaga 

kebersihan pada display-cabinet tenaga surya hybrid serta rutin 

melakukan pembersihan untuk menghindari kerusakan pada produk yang 
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diakibatkan oleh bakteri dan parasit. Dengan rutin menjaga kebersihan 

maka secara tidak langsung akan menjaga nilai estetika pada produk dan 

display-cabinet tenaga surya hybrid itu sendiri. 

2. Dalam pengerjaan redesain dan pengujian display-cabinet tenaga surya 

hybrid ini penulis menyarankan bila pengujian display-cabinet ini di 

angkat kembali sebagai topik penelitian sebaiknya dilakukan redesain 

pada sistem drainase yang akan mengalirkan air yang terjadi. 

3. Selalu mematuhi prosedur dalam melakukan pembuatan, perakitan dan 

uji comissioning agar hasilnya dapat sesuai dengan perancangan yang 

telah direncanakan. 
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